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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep uang dan teori inflasi 

menurut tokoh pemikiran ekonoi Islam Al-Maqrizi. Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif danjenis penelitian ini adalah pustaka (Library 

research) dengan  menggunakan tehnik pengumpulan data  melalui data sekunder 

yang bersumber dari buku-buku, jurnal, dan karya- karya sebelumnya yang 

berkaitan dengan konsep uang dan teori inflasi menurut Al-Maqrizi. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dokumentasi dan internet 

searching dan menggunakan analisis data yaitu deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mengenai konsep uang  Al-Maqrizi mengemukakan mata 

uang mempunyai peran yang sangat penting untuk kehidupan umat manusia yaitu 

sebagai alat pembayaran (medium of exchange). Jenis mata uang yang dapat 

diterima Al-Maqrizi hanya mata uang yang terbuat dari emas dan perak yaitu 

berupa dinar dan dirham.Al-Maqrizi juga mengatakan bahwa keberadaan fulus 

hanya di izinkan dalam berbagai transaksi yang berskala kecil.Hasil penelitian ini 

mengenai teori inflasi Al-Maqrizi mengemukakan bahwa selain dari faktor alam 

inflasi dapat terjadi juga akibat kesalahan manusia. Jenis inflasi terbagi dua yaitu 

inflasi alamiyah yang disebabkan oleh faktor alam seperti kekeringan dan bencana 

alam yang akan menyebabkan gagal panen dan persediaan bahan pokok berkurang 

sedangkan permintaan bertambah yang akan menyebabkan kelangkaan. Kedua 

yaitu karena kesalahan manusia seperti korupsi dan administrasi yang buruk, 

pajak yang berlebihan dan peningkatan sirkulasi mata uang fulus. 

 

Kata kunci: Konsep Uang, Teori inflasi, Pemikiran ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the concept of money and the theory of 

inflation according to the figure of Islamic economic thinking Al-Maqrizi. This 

research approach is a qualitative approach and this type of research is library 

research using data collection techniques through secondary data sourced from 

books, journals and previous works related to the concept of money and the 

theory of inflation according to Al-Maqrizi. Data collection techniques that 

researchers use are documentation and internet searching and use descriptive 

data analysis. The results of this study indicate that regarding the concept of 

money, Al-Maqrizi argued that currency has a very important role for human life, 

namely as a means of payment (medium of exchange). The type of currency that 

Al-Maqrizi can accept is only currency made of gold and silver, namely in the 

form of dinars and dirhams. Al-Maqrizi also said that the existence of money is 

only permitted in various small-scale transactions. The results of this study 

regarding Al-Maqrizi's theory of inflation suggest that apart from natural factors, 

inflation can also occur as a result of human error. Types of inflation are divided 

into two, namely natural inflation caused by natural factors such as drought and 

natural disasters which will cause crop failure and reduced supply of basic 

commodities while demand increases which will cause scarcity. The second is due 

to human errors such as corruption and bad administration, excessive taxes and 

increased circulation of money. 

 

Keywords: Money Concept, Inflation Theory, Islamic Economic Thought. 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibaah) غ
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 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـــَ

 Kasrah I I i ـــِ

 Dammah U u ـــُـ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupagabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

ًْْ  fathah dan ya ai a dan i ـَ

ْْٕ  fathah dan wau au a dan u  ـَ

Contoh: 

  Kataba  = كَزتََْ

 Fa„ala = فعَمََْ

 Żakira  = ركَُشَْ

َْت  Yażhabu  = ٌزَْ

 Suila  = عُئِمَْ

ٍْفَْ  Kaifa  = كَ

لَْ ْٕ َْ = Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat 

dan 

Harakat 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fathah dan alif Ā ــــَـبْْ/ْــــَـى
A dan garis 

di atas 

ًْْ  kasrah dan ya Ī ــــــِـ
I dan garis di 

atas 

ْْٕ  dammah dan wau Ū ـــــُــ
U dan garis 

di atas 

Contoh: 

 Qāla =  لبَلَْ
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 Ramā = سَيَى

ٍْمَْ  Qīla =  لِ

لُْ ْٕ  Yaqūlu = ٌمَُ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ظَخاُلأغَْفبَلَْ ْٔ        Rauḍah al-Aṭfal               = سَ

                                              Rauḍhatul aṭfal 

سَحُْ َّٕ َُ ًٌ ٌُْخَاُن ذِ ًَ   al-Madīnah al-Munawwarah = ان

                              al-Madīnatul-Munawwarah 

 Ṭalḥah                                = خغَهحَْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَ  Rabbana  = سَثَُّ

لَْ   Nazzala = َضََّ
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  al-Birr  = انجِشْ 

 al-Ḥajj  = انحَجْ 

 Nu‟imma  = َعُِىَّْ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُمُْ  ar-Rajulu  = انشَّ

 as-Sayyidatu  = انغَّـٍِّـذحَُْ

ـظُْ ًْ  asy-Syamsu  = انشََّـ

 al-Qalamu  = انمهَىَُْ

ٌْعُْ  al-Badī‟u  = انجذَِ

 al-Jalālu  = انجَلالَُْ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

ٌَْ ْٔ  Ta‟khużūna = رأَخُْزُ

ءُْ ْٕ  ‟an-Nau = انَُّ
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ءٌْ ًْ  Syai‟un =ْشَ

ٌَّْ  Inna =ْإِ

 Umirtu = أيُِشْدُْ

 Akala = أكََمَْ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam  transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٍُْ اصِلٍِ ٍْشُانشَّ خَ َٕ ُٓ إََِّبنهٓهَ َٔ 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 ٌَْ ٍْضَا ًِ ان َٕ هَ ٍْ اْانكَ ْٕ فُ ْٔ َ  فأَ

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

ٍْمُْ بنخَهِ ًُ ٍْ ِْ  إثِْشا

Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

يشعَبْب َٔ َْب جْش ًَ بنهٓ ًِ  ثِغْ

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

ٍْلااْ غَجِ ِٓ ٍْ ُِبعْزطبعََبِنَ ًَ زِ ٍْ بنجَ نهٓعهَىَبنَُّبعِحج  َْٔ 

Walillāhi „alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā„a ilaihi sabīlā 

Walillāhi „alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā„a ilaihi sabīlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌْ ْٕ سُعُ ذٌْإلِاَّْ ًَّ يَبْيُحَ َٔ 

Wa mā Muhammadun illa rasūl 

ظِعَْنِهَُّبطِْنِهَّزِيْْثجِكََّخَْيُْ ُٔ ٍْذٍْ لَْثَ َّٔ ْأَ ٌَّ بإِ ْجبَسَكا

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

ٌُْ ْانْمشُْآ ِّ ٍْ َْضِلَْفِ ُ ْانَّزِيْْأ ٌَ شُْسَيَعَب ْٓ  شَ

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur‟an 

Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur‟an 

ٍِْ ٍْ جِ ًُ نمَذَْْسَآُِْثِبلْأفُكُِْانْ َٔ 

Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 

Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

ٍَْ ٍْ ًِ ذُْلِِلِْسَةِّْانْعبَنَ ًْ  انْحَ

Alhamdu lillāhi rabb al-„ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil-„ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

فزَخْلشٌت َٔ ْاللهِْ ٍَ  َصَْشٌْيِ

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 
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ٍْعاب ًِ  لِِلِْالْأيَْشُْجَ

Lillāhi al-amru jamī„an 

Lillāahil-amru jamī„an 

ٍْىٌْ ءٍْعَهِ ًْ ْشَ اللهُْثكُِمِّ َٔ 

Wallāhu bikulli syaiin „alīm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah kehidupan, manusia tidak terlepas dari kebutuhan dan 

keinginan yang tidak ada hentinya. Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

tersebut perlu uang sebagai alat tukar yang dapat di terima secara umum 

dalam transaksi barang atau jasa. Uang merupakan penemuan terpenting 

dalam perekonomian dilihat dari bahwa uang dapat mengatasi permasalaah 

yang timbul dari suatu pertukaran barter. Uang juga merupakan  hasil 

pengembangaan modern yang menggantikan posisi barter tersebut. 

Terhapusnya system pertukaran barter ini dalam sejarah ekonomi adalah 

banyaknya kesulitan yang timbul dalam melakukan transaksi. Menurut Boedi 

Abdullah dalam istilah modern, berbagai problem yang di alami system barter 

dalam melakukan pertukaran. Pertama kurang memiliki angka penyebut yang 

sama(lack of common denominator). Kedua barang tidak dapat di bagi-bagi 

(indivisibility of goods). Ketiga keharusan adanya dua keinginan yang sama 

(double coincidence of wamts). Walaupun dapat di lakukan, pertukaran barter 

menjadi tidak efisien karena adanya perbedaan karakteristik barang-barang.  

Hampir semua kegiatan ekonomi sangat bergantung pada instrument ini, 

baik konsumsi, produksi atau refleksi atas kekayaan dan penghasilan.Oleh 

sebab itu kehadiran uang menjadi hal penting dalam kehidupan terutamaa 

untuk memperoleh barang atau jasa dan memenuhi kebutuhan hidup baik 

secaara makro atau mikro.Sebagaimana perintah Allah SWT kepada umat 
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Islam untuk mencari karunia yang termasuk didalamya adalah uang untuk 

pemenuhan kehidupan tersebut. Dalam surat Al- Jumuaah ayat 10 Allah SWT 

berfirman: 

 

Artinya: Apabila telah di tunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di 

mukaaa bumu; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.(Q.S AL-Jumuah: 10).
1
 

Dalam ayat ini di jelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk 

mencari rezeki (uang) untuk kehidupan di dunia,islam tidak melarang 

seseorang hidup kaya dan banyak uang selama uang itu dimanfaatkaan untuk 

hal-hal yang di anjurkan syariat. 

Dalam islam, uang juga dipandang sebagai alat tukar bukan suatu komoditi. 

Peran uang dimaksudkan yaitu untuk menghindari ketidakadilan, 

ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi tukar menukar.
2
 

Jauh sebelum barat menggunakan uang dalam semua transaksinya, islam 

telah lebih dulu mengenal alat pertukaran dan pengukur nilai. Al-quran secara 

eksplisit menyatakan alat pengukuran nilai ini adalah emas dan perak dalam 

berbagai ayat.Fuqaha menafsirkan emas dan perak itu sebagai dinar dan 

dirham.Dinar berasal dari Romawi dan dirham berasal dari Persia. 

 

                                                           
1 Cordoba Internasional-Indonesia, Al-Quran Qs. Al-Jumu‟ah/62:10 
2 Rahmat Ilyas,Konsep Uang Dalam Pespektif Ekonomi Islam,vol 4,Bisnis dan Mnajemen 

Islam,2016,hal 41 
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Kerbanyakan orang mernganggap harta yang kerkal, olerh serbab itur banyak 

yang berrburat serwernang-wernang terrhadap urang.Hal inilah yang merndorong 

kerbanyakan orang urnturk mermburngakan urang serrta mernimburn urang atau r 

kerkayaan.Padahal Islam terlah merngaturr perlarangan riba dan pernimburnan 

harta.Bernturk nyata dari kerkayaan serbernarnya burkanlah urang, kerkayaan itu r 

serndiri diciptakan merlaluri ternaga kerrja dalam modal serbagai urkurranya.
3
 

Mernurrurt Al-Maqrizi furngsi urang serbernarnya hanya serbagai alat turkar 

dan saturan nilai. Akan tertapi dalam konterks kerkinian terlah mernjadi komoditi 

yang sama serkali tidak rerlervan derngan furngsi u rang yang sersurngurhnya. U rang 

dijadikan suratur bisnis yang dapat mernghasilan kerurnturngan yang lerbih 

bersar.Serperrti pernu rkaran urang kercil pada saat lerbaran. 

Serdangkan konserp urang mernurrurt Al-Ghazali urang hanya mermiliki nilai 

jika digurnakan dalam suratur perrturkaran.Al-Ghazali mernyatakan bahwa turjuran 

satur-saturnya dari ermas dan perrak adalah digu rnakan serbagai urang (dinar-

dirham). Praktik yang mernimburn kerpingan urang ataur merngurbahnya mernjadi 

bernturk lain sangat dilarang dan dianggap serbagai pernjahat olerh Al-Ghazali. 

Karerna urang yang ditimburn tidak akan mermberrikan manfaat bagi masyarakat 

luras. Bergitur jurga dernganpermalsuran urang, karerna praktik terrserburt dapat 

berrpoternsi merrurgikan masyarakat sercara urmurm dan dampaknya lerbih burru rk 

dari perrburatan perncurrian. Bagi Al-Ghazali, larangan riba yang serring 

dipandang sama derngan burnga merrurpakan hal murtlak. Terrlerpas dari alasan 

dosa, argurmernt lainya yang mernertang riba adalah kermurngkinan terrjadinya 

                                                           
3 Ulfa Hidayatunnikmah,”Konsep Uang Pespektif Ekonomi Islam”(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro,2018) h.1-2. 
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erksploitasi erkonomi dan kertidakadilan dalam transaksi.Serlanjurtnya, Al-

Ghazali mernyatakan bahwa mernertapkan burnga atas urtang piurtang berrarti 

mermberlokkan urang dari furngsi urtamanya, yaitur merngurkurr kergurnaan objerk 

perrturkaran. Olerh karerna itur, apabila jurmlah urang yang diterrima lerbih banyak 

daripada jurmlah u rang yang diberrikan, akan terrjadi perrurbahan standar nilai, 

perrurbahan ini terrlarang.
4
 

Dalam hal u rang, Ibnur Taimiyah mernyatakan bahwa furngsi urtama urang 

adalah serbagai alat perngurkurran nilai dan serbagai merdia urnturk mermperrlancar 

perrturkaran barang.Ibnur Taimiyah mernerntang bernturk perrdagangan urang urnturk 

merndapatkan kerurnturngan. Perrdagangan urang berrarti mernjadikan urang serbagai 

komoditas yang dapat diperrdagangkan, dan ini akan merngalihkan furngsi urang 

dari turjuran yang serbernarnya. Apabila urang diperrturkarkan derngan urang yang 

lain, maka perrturkaran terrserburt harurs dilakurkan sercara simurltan (taqaburd) dan 

tanpa pernurndaan (hurlurl). Apabila dura orang saling mermperrturkarkan urang 

derngan kondisi di satur pihak mermbayar turnai sermerntara pihak lainya berrjanji 

mermbayar dikermurdian hari, maka pihak perrtama tidak akan dapat 

mernggurnakan urang yang dijanjikan urnturk berrtransaksi hingga bernar-bernar 

urang terrserburt dibayar, serhingga serbernarnya pihak perrtama terlah kerhilangan 

kersermpatan. Dalam pandangan Ibnur Taimiyah hal iturlah yang mernjadi alasan 

merngapa Rasurlurllah Saw merlarang jernis transaksi serperrti ini.
5
 

Ibnur Khaldurn mernergaskan bahwa kerkayan suratur nergara burkanlah 

diternturkan dari banyaknya urang dinergara terrserburt, tertapi diternturkan ole rh 

                                                           
4 M.Nur Rianto Al-Arif, Pengantar Ekonomi Syariah,(Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), h. 93-94. 
5 Naf‟an,Ekonomi Makro(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 83-84. 



5 

 

tingkat produrksi su ratur Nergara dan olerh nerraca permbayaran yang positif. Bisa 

saja suratur Nergara merncertak serbanyak-banyaknya, namurn bila hal itu r 

dilakurakan burkan mrurpakan rerflerksi dari persatnya perrturmburhan serktor 

produrksi, maka urang yang merlipah itur tidak  ada nilainya. Serktor produrksilah 

yang mernjadi motor permbangurnan, mernyerrap ternaga kerrja, merningkatkan 

perndapatan perkerrja, mernimburlkan perrmintaan atas faktor-faktor produrksinya 

lainya.Serjalan derngan perndapat Al-Ghazali, Ibnur Khaldurn jurga merngatakan 

bahwa urang tidak harurs merngandurng ermas daan perrak, tertapi ermas dan perrak 

mernjadi staandar nilai urang.U rang yang tidak merngandurng ermas dan perrak 

mermerrlurkan jaminan permerrintah bahwa urang terrserburt sernilai serperrserkian 

gram ermas dan perrak.Serkali mnertapkan nilainya, permerrintah tidak bolerh 

merngurbah standar terrserburt.
6
 

Serlain merngernai konserp urang Al-Maqrizi jurga merlakurkan sturdi kasurs 

terntang inflasi yang merrurpakan salah satur masalah erkonomi yang serjak lama 

di hadapi masyarakat serlurrurh durnia. Mernurrurt berliaur pernurrurnan nilai urang 

akan mernyerbabkan merlamburngnya harga-harga dan mernimburlkan inflasi.  

Inflasi mernjadi perrhatian Al-Maqrizi karerna berrdampak burrurk bagi 

suratur nergara khursursnya pada perrerkonomianya. Pada tahurn 1998 Indonersiaa 

merngalami perrmasalahan krisis monerterr serhingga inflasi merlamburng tinggi 

pada saat itur serbersar 77,63% serhingga mernye rbabkan tingginya harga barang 

dan merlermahnya nilai turkar rurpiah. Kernaikan harga ini terrjadi akibat tidak 

serimbangnya antara pernawaran dan perrmintaan. Jika perrmintaan naik dan 

                                                           
6Ibid., h. 178. 
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perrserdiaan mernurru rn makan akan terrjadi kernaikan harga, serterlah harga terrserburt 

naik merlamburng tinggi maka perrmintan barangakan mernurrurn dan jurga dapat 

berrperngarurh pada frerkuransi perrserdiaan barang. Berrikurt adalah data inflasi dan 

urang berrerdar di Indonersia pada tahurn 2022-2023. 

Tabel 1: Data Inflasi Tahun 2022-2023 

Tahu rn 2022-2023 Data Inflasi 

Janurari 2.18 % 

Ferbrurari 2.06 % 

Marert 2.64 % 

April 3.47 % 

Meri 3.55 % 

Jurni 4.35 % 

Jurli 4.94 % 

Agursturs 4.69 % 

Serptermberr 5.95 % 

Oktoberr 5.71 % 

Novermberr 5.42 % 

Dersermberr 5.51 % 

Janurari 5,28 % 

Ferbrurari 5.47 % 

Marert 4.97 % 

Surmbe rr:Bank indonersia 
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Gambaran di atas mernurnjurkkan bahwa inflasi pada burlan Serptermberr 

tahurn 2022 adalah angka inflasi paling tinggi serbersar 5.95 %dan pada burlan 

Ferbrurari tahurn 2022 angka inflasi terrerndah serbersar 2.06 %.
7
 

Berrikurt adalah data urang berrerdar di Indonersia Janurari tahurn 2023 dan 

data Inflasi di Indonersia. 

Tabel 2: Data Uang beredar Tahun 2022-2023. 

 

 

Tahurn 

2022-

2023 

  Jernis Urang    

 

Urang 

Kartal 
Urang Giral 

 

Jurmlah (M1) 

 

Urang Kurasai 

Surrat 

Berrharga 

Serlain 

Saham 

 

 

Jurmlah 

(M2) 

Janurari 765 015,11 1 384 536,39 2 149 551,50 5 474 169,65 23 068,05 7 646 789,19 

Ferbrurari 795 951,08 1 399 666,70 2 195 617,78 5 470 960,79 23 555,92 7 690 134,50 

 Marert  792 518,36 1 462 072,64 2 254 591,00 5 529 750,57 26 607,74 7 810 949,32 

April 896 317,73 1 430 890,76 2 327 208,49 5 556 188,93 28 087,07 7 911 484,49 

Meri 820 154,68 1 482 756,49 2 302 911,17 5 524 848,22 26 427,32 7 854 186,71 

Jurni 815 316,13 1 524 133,66 2 339 449,79 5 526 502,54 24 794,68 7 890 747,01 

Jurli 822 042,79 1 474 002,63 2 296 045,42 5 530 342,39 19 164,09 7 845 551,91 

Agursturs 805 459,05 1 473 704,43 2 279 163,49 5 598 840,36 19 624,36 7 897 628,21 

Serptermberr 807 817,51 1 513 065,06 2 320 882,57 5 620 748,97 21 061,82 7 962 693,36 

Oktoberr 808 648,98 1 730 418,33 2 539 067,31 5 657 949,27 26 038,44 8 223 055,02 

Novermberr 840 492,40 1 627 458,95 2 467 951,34 5 805 020,60 24 377,57 8 297 349,51 

Dersermberr 897 798,61 1 710 998,06 2 608 796,66 5 894 662,36 24 563,28 8 528 022,31 

Janurari 830 372,89 1 591 801,00 2 422 174,00 5 822 056,38 27 607,55 8 271 838,10 

Ferbrurari 813 834,01 1 589 759,53 2 403 593,54 5 871 477,45 25 577,39 8 300 648,37 

Surmbe rr: Badan pursat statistik 

Gambaran di atas mernurnjurkkan bahwa urang yang berrerdar pada janurari 

tahurnn 2022-2023 jernis urang yang paling serdikit berrerdar adalah Surrat 

                                                           
7Bank Indonesia, “Data inflasi januari-maret 2023”, 

https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-inflasi.aspx.Diunduh tanggal 15 Mei 2023. 

https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-inflasi.aspx
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berrharga serlain saham yaitur serbanyak 19 164,09 pada burlan jurli 2022. Dan 

jernis urang yang paling banyak berrerdar adalah urang Kurasai yaitur serbanyak 

5 894 662,36 pada burlan Dersermberr 2022. 
8
 

Dari hasil data inflasi dan data urang berrerdar di atas mernurnjurkkan 

bahwa terori yang di kermurkakan olerh Al-Maqrizi yang mernye rburtkan bahwa 

urang burkan merru rpakan satur-saturnya faktor yang mermerperngarurhi kernaikan 

harga-harga (inflasi) serjalan derngan fernomerna serkarang.Dikarernkana inflasi 

dapat terrjadi akibat faktor alam dan tindakan serwernang-wernang dari 

perngurasa.Mernurrurtnya, pernggurnaan mata urang ermas dan perrak tidak serrta 

merrta mernghilangkan inflasi dalam perrerkonomian.Contohnya serperrti inflasi 

paling tinggi terrjadi pada burlan Serptermberr tahurn 2022 serbersar 5.95 %. 

Serdangkan urang berrerdar paling tinggi terrjadi pada burlan Dersermberr M2 

serbersar 8 528 022,31. Itur artinyaa ada faktor lain yang dapat merningkatkan 

lajur inflasi serlain u rang berrerdar. 
9
 

Hal yang u rniknya adalah permikiran AL-Maqrizi terntang pernyerbab 

inflasi ini tidak hanya diserbabkan olerh faktor alamiyah tertapi jurga karerna  urlah 

manursia yang tidak berrtanggurng jawab.Berrberda derngan permikiran-permikiran 

tokoh erkonomi yang lain. Mernurrurt ibnur Taimiyah inflasi terrjadi kerrerna adanya 

perrerdaran mata u rang yang tidak serimbang.Serdangkan mernurrurt M. Urmar 

Chapra Nergara yang mermpurnyai kermampuran bersar urnturk merngatasi terkanan 

inflasi adalah Nergara yang paling berrhasil dalam merncapai dan mermerlihara 

                                                           
8Badan Pusat Statistik, jumlah uang beredar januari-februari 2023, 

https://www.bps.go.id/indicator/13/123/1/uang-beredar.html. Diunduh tanggal 15 Mei 2023. 
9 Ibid,.h. 422-423. 

https://www.bps.go.id/indicator/13/123/1/uang-beredar.html
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tingkat perrturmburhan erkonomi dan ermploymernt (ternaga kerrja) yang lerbih 

tinggi. Perrmintaan Agrerrat adalah hurburngan antara jurmlah ourtpurt yang 

diminta derngan tingkat harga. Berrikurt adalah kurrva perrmintaan Agrerrat (AD). 

P, Tingkat Harga 

 

 

                            AD 

                                             Y, Perndapatan, Ourtpurt 

Gambar.1.1 Kurrva Perrmintaan Agrerrat. 

Pernawaran Agrerrat adalah hurburngan antara jurmlah barang dan jasa yang 

ditawarkan derngan tingkat harga.Berrikurt adalah gambar kurrva pernawaran 

Agrerrat. 

P                         LRAS 

 

 

 

 

                                             Y 

                 Ȳ  

Gambar 1.2 Kurrva Pernawaran Agrerrat  

Pernurlis mermilih AL-Maqrizi karerna berliaur adalah salah satur tokoh 

permikir erkonomi islam klasik handal dan mermpurnyai karya-karya yang 

dapat mernjadi perdoman bagi perrkermbangan erkonomi saat ini berliaur sercara  
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khursurs merlakurkan sturdi kasurs terntang konserp u rang  dan terori inflasi.Pernerliti 

merlakurkan obserrvasi tidak langsurng derngan mermbaca burkur serjarah 

permikiran erkonomi Islam yang diturlis Adiwarman Azwar Karim.  

Berrdasarkan paparaan di atas, pernurlis terrtarik merlakurkan pernerlitian 

urnturk merngkaji dan mernganalisa “ Konsep Uang Dan Teori Inflasi Menurut 

Tokoh Pemikiran Ekonomi Islam Al-Maqrizi”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam pernerlitian ini, pernurlis akan mermaparkan hasil pernerlitian ini yang 

berrsurmberr dari data serkurnderr yaitur sturdi purstaka (literraturrer rervierw) berrurpa 

biografi Al-Maqrizi, konserp urang, terori inflasi, berserrta karya-karyanya. 

Masalah dalam pernerlitian ini yaitur terrdapat perrberdaan permikiran merngernai 

konserp urang dan terori inflasi mernurrurt Al-Maqrizi derngan permikiran-

permikiran tokoh yang lain. Mernurrurt Al-Ghazali urang hanya mermiliki nilai 

jika digurnakan dalam suratur perrturkaran. Permikiran Ibnur Taimiyah furngsi 

urtama urang adalah serbagai alat perngurkurran nilai dan serbagai merdia urnturk 

mermperrlancar perrturkaran barang.Serrta perndapat Ibnur Khaldurn yang 

mernergaskan bahwa kerkayaan suratur Nergara burkanlah diternturkan dari 

banyaknya urang dinergara terrserburt, tertapi diternturkan olerh tingkat produrksi 

suratur Nergara dan olerh nerraca permbayaran yang positif.Permahaman merngernai 

konserp urang dan terori inflasi mernurrurt Al-Maqrizi ini amat sangat perrlur di 

kertahuri agar tidak terrjadi kersalahan dalam mermanfaatkan urang ataur furngsi 
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 urang serbernarnya yang sersurai derngan syariah dan bagaiamana cara 

mernerkan inflasi yang mernjadi salah satur masalah dalam perrerkonomian di 

Indonersia. 

1.3. Batasan Penelitian 

Dikarernakan kerterrbatasan waktur yang dimiliki pernerliti, maka pernerlitian 

yang dilakurkan ini, dibatasi pada permikiran erkonomi Al-Maqrizi terntang 

konserp urang dan terori inflasi. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian latar berlakang masalah di atas maka dalam pernerlitian 

ini pernurlis mernernturkan rurmursan masalah serbagai berrikurt: 

1. Bagaiamana konserp urang mernurrurt tokoh permikiran erkonomi islam 

Al-Maqrizi? 

2. Bagaimana terori inflasi mernurrurt tokoh permikiran erkonomi islam Al-

Maqrizi? 

3. Bagaimana rerspon erkonomi murslim terrhadap terori Al-Maqrizi? 

1.5. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Turjuran pernerlitian 

a) U rnturk merngertahuri konserp urang mernurrurt tokoh permikiran erkonomi Islam 

Al-Maqrizi. 

b) U rnturk merngertahuri terori inflasi mernurrurt tokoh permikiran erkonomi Islam 

Al-Maqrizi. 

c) U rnturk merngertahuri rerspon erkonomi murslim terrhadap terori Al-Maqrizi. 

2. Manfaat Pernerlitian 
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a) Sercara teroritis 

Pernerlitiaan ini diharapkan dapat mermberrikan perngertahuran ataur informasi 

bagi pernurlis maurpurn mayarakat luras terntang konserp urang dan terori inflasi 

mernurrurt tokoh permikiran erkonomi Islam Al-Maqrizi. 

b) Sercara praktis 

Pernerlitian ini diharapkan dapat dijadikan serbagai masurkan permerrintah 

dalam mermbu rat kerbijakan dalam merngatasi tingkat inflasi yang terrjadi di 

Indonersia berrdasarkan pernye rbabnya. 

c) Sercara Akadermis 

Pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan serbagai merdia rerferrernsi bagi 

pernerlitian serlanjurtnya yang nantinya mernggurnakan konserp dan terori yang 

sama, yaitur merngernai konserp urang dan terori iflasi mernurrurt Al-maqrizi. 

d) Sercara Pernurlis 

Pernerlitian ini diharapkan mampur mernambah perngertahuran merngernai 

konserp urang dan terori inflasi mernurrurt tokoh permikira erkonomi islam Al-

Maqrizi. 

1.6. Penjelasan Istilah 

Sercara ertimologi urang (nurqurd) mermiliki berberrapa makna yang diturlis 

Ahmad Hasan dalam burkur yang berrjurdurl Mata U rang Islam yaitur:  

a. Al-Nurqdur: yang baik dari dirham, dikatakan dirhamurn naqdurn, yakni 

baik. Ini adalah sifat. 

b. Al-Nurqdur: Merraih dirham, dikatakan naqada al-darahima yanqurdurha 

naqdan, yakni merraihnya (merngernggam, mernerrima) 
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c. Al-Naqdur: mermberdakan dirham dan merngerlurarkan yang palsur. Sibawaihi 

berrsyair: “Tanfi Yaddaha al-Hasha fi Kurlli Hajiratin-Nfya al-Darahima 

Tanqadur al-Shayarifur.” Artinya: “Tanganya (urnta) merngais-ngais di 

sertiap padaang pasir mermilah-milah dirham olerh turkang urang 

(perrturkaran,permerriksaan,permburat urang). 

d. Al-Naqdur: Tu rnai, lawan turnda, yakni mermberrikan bayaran sergerra. Dalam 

hadis Jabir: “Naqadani al-Tsaman”, yakni dia mermbayarkur harga turnai. 

Kermurdian digurnakan atas yang dibayarkan, terrmasurk pernggurnaan masdar 

(akar kata) terrhadaap isim maf‟url (mernurnjkkan objerk).
10

 

Dalam burkur yang diturlis Ahmad Hasan yang berrjurdurl mata urang 

islamMurhammad Zaki Syafi‟I mernderfinisikan urang adalah sergala sersuratu r 

yang diterrima khalayak urnturk mernurnaikan kerwajiban-kerwajiban. Dan dalam 

burkur yang sama  J.P Coraward mernderfinisikan urang serbagai sergala sersuratu r 

yang diterrima sercara luras serbaagai merdia perrturkaran, serkaligurs berrfurngsi 

serbagai standar urkurran nilai harga dan merdia pernyimpanan kerkayaaan. Dan 

bergitur purla dalam burkur yang sama yang diturlis olerh Ahmad Hasan, Ismail 

Hasyim mernderfinisikan urang adalah sersuratur yang diterrima sercara luras dalam 

perrerdaran, digurnakan serbagai merdia perrturkaran, serbagai standar urkurran nilai 

harga, dan merdia pernyimpanan nilai, jurga digurnakan serbagai alat permbayaran 

urnturk kerwajiban bayar yang di turnda.   

Dari derfinisi diatas, maka urang dapat diberdakan mernjadi tiga sergi: 

Perrtama, derfinisi u rang dari sergi furngsi-furngsi erkonomi serbagai stndar urkurran 

                                                           
10 Ahmad Hasan,Mata Uang Islam,(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2005), h. 1 
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nilai, merdia perrturkaran, dan alat permbayaran yang terrturnda. Kerdura, derfinisi 

urang derngan merlihat karakterristiknya, yaitur sergala sersuratur yng diterrima sercara 

luras olerh tiap-tiap individur.Kertiga, derfinisi urang di lihat dari sergi perraturran 

perrurndang-urndangan serbagai sergala sersuratur yang mermiliki kerkuratan hurkurm 

dalam mernyerlersaikaan tanggurng jawab kerwajiban.
11

 

Mernurrurt R.McConnerll Campberll dan Stanlery L. Brurer dalam jurrnal 

yang diturlis olerh Rerni Murlyani yang berrjurdurl inflasi dan cara merngatasinya 

dalam islam mernderfinisikan inflai adalah a riser in ther gernerral lerverl of pricers, 

yang artinya inflasi merrurpakan kernaikan harga sercara urmurm dari 

barang/komoditas dan jasa serlama perrioder waktu r terrterntur. 

Sercara urmu rm mernurrurt Adiwarman Azwar Karim dalam burkur yang 

diturlis olerh Vinna Sri Yurnarti mernderfinisikan inflasi adalah serburah gerjala 

kernaikan harga barang yang terrjadi sercara urmu rm dan terrurs mernerrurs.Terrjadi 

karerna serngaja ataurpurn sercara alami yang terrjadi tidak hanya di suratur termpat, 

tertapi diserlurrurh pernjurrur suratur Nergara, bahkan durnia.Kernaikan harga ini 

berrlangsurng sercara berrkersinamburngan dan bisa sermakin merninggi jika tidak 

ditermurkan solu rsi permercaahan pernyimpangan-pernyimpangan yang 

mernyerbabkan terrjadinya inflasi terrserburt.
12

 

 

 

                                                           
11Ibid., h. 11. 
12 Vinna Sri Yuniarti,Ekonomi Makro Syariah(Bandung:CV Pustaka Setia,2016), h. 

128. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Pernyursurnan skripsi ini akan disajikan dalam sistermatika permbahasaan 

yangterrjadi atas 3 bab, yaitur: 

Bab I: Perndahurluran 

Bab ini mermbahas Latar berlakang, Iderntifikasi masalah, Batasan 

pernerlitian, Ru rmursan masaalah, Turjuran dan Manfaat  pernerlitian, 

Pernjerlasaan istilah, dan Sitermatika pernurlisan. 

Bab II: Landasan Terori 

Bab ini mernjerlaskan terntang Landasan Teroritis Pernerlitian, 

Pernerlitian Terrdahurlur, Dan Kerrangka Teroritis. 

Bab III: Mertoder Pernerlitian 

Bab ini mernjerlaskan terntang Pernderkatan Pernerltian, Lokasi dan 

Waktur Pernerlitian, Surbjerk Pernerlitian, Surmberr Data Pernerlitian, Instrurmern 

Perngurmpurlan Pernerlitian, Analisis Data. 

Bab IV: Hasil Pernerlitian 

Bab ini mernjerlaskan merngernai hasil dari pernerlitian yaitur konserp 

urang mernurrurt Al-Maqrizi, Terori inflasi Al-Maqrizi dan rerspon erkonomi 

murslim terrhadap permikiran erkonomi Al-Maqrizi.  

Bab V: Kersimpurlan dan Saran 

Bab ini mernjerlaskan terntang kersimpurlan dari kerserlurrurhan hasil 

pernerlitian dan saran urnturk permerrintah serrta u rnturk pernerlitian serlanjurtnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Biografi Al-Maqrizi 

Taqiyurddin Abur Al-Abbas Ahmad bin Abdurl Qadir Al-Hursaini 

merrurpakan nama lerngkap dari Al-Maqrizi. Berliaur lahir di Barjuran, Kairo, 

pada 766 H (1364-1365 M). Kerlurarganya berrasal dari Maqarizah, yaitur serburah 

dersa yang terrlertak di kota Ba‟labak. Olerh serbab itur berliaur lerbih di kernal 

derngan serburtan Al-Maqrizi.Kondisi kerlurarga yang serrba kercurkurpan mermburat 

Al-Maqrizi pada saat kercil harurs mernjalani perndidikan di bawah tanggurngan 

kakerknya, Hanafi ibnur Sa‟igh, pernganurt mazhab Hanafi.Al-Maqrizi pu rn 

turmburh berrdasarkan perndidikan maszhab ini.Serterlah kakerknya wafat pada 786 

H (1384 M), Al-Maqrizi berralih ker madzhab Syafi‟i.Bahkan dalam 

perrkermbangan permikiranya, Al-Maqrizi mernjadi condong kera rah mazhab 

Dzahiri.
61

 

Al-Maqrizi adalah sosok yang sangat merncintai ilmur, hal ini dapat 

dilihat dari kercil berliaur germar merlakurkan rihlah ilmiah.Berliaur jurga 

mermperlajari berrbagai disiplin ilmur serperrti fiqih, hadist dan serjarah dari para 

urlama yang hidurp pada masanya. Diantara dari banyaknya tokoh terrkernal, 

Ibnur khaldurn serorang urlama bersar dan pernggagas ilmur sosial dan erkonomi  

adalah orang yang sangat mermperngarurhi permikiranya. Interraksinya derngan 

Ibnur khaldurn di murlai serjak Abur AL-iqrishad mernertap di Kairo dan 

mermangkur jabatan hakim agurng (Qadhi AL-Qurdan) mazhab Maliki pada 

                                                           
61Sumar‟in,Ekonomi Islam sebuah pendekatan Ekonomi MikroPerspektif 

Islam,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2013), h.49 
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masa permerrintahan Surltan Barqurq (784-801 H).Pada saat berrursia 22 tahurn, 

Al-Maqrizi murlai terrlibat dalam berrbagai turgas permerrintah Dinasti Mamlurk. 

Pada tahurn 788 H(1386 M), Al-Maqrizi mermurlai kiprahnya serbagai pergawai 

di Diwan Al-Insya, sermacam serkrertariat Nergara. Kermurdia, berliaur di angkat 

mernjadi wakil qadi pada kantor hakim agurng mazhab syafi‟i, khatib di masjid 

Jami‟ „Amr dan Madrasah Al-Surltan Hasan, Imam Masjid Jami Al-Hakim, 

dan gurrur hadis di Madrasah Al-Murayyadah. Al- Maqrizi di angkat Surltan 

Barqurq serbagai murhtasib di Kairo pada tahu rn 791 H. Jabatan terrserburt 

diermbannya serlama dura tahurn.Pada masa ini, Al-Maqrizi murlai banyak 

berrsernturhan derngan perrmasalahan pasar, perrdagangan, dan murdharabah, 

serhingga perrhatianya terrfokurs pada harga-harga yang berrlakur, asal-ursurl urang, 

dan kaidah-kaidah timbangan. 

Pada tahurn 811 H (1408 M), Al-Maqrizi diangkat serbagai perlaksana 

administrasi wakaf di Qalanisiyah, sambil berkerrja di Rurmah Sakit An-Nurri, 

Damaskurs. Pada tahurn yang sama, Al-Maqrizi mernjadi gurrur hadist di 

Madrasah Asyrafiyyah dan Madrasah Iqbaliyyah. Lalur, Surltan Al-Malik Al-

Nashir Faraj bin Barqurq (1399-1412) mernawarinya jabatan wakil permerrintah 

Dinasti Mamlurk di Damaskurs. Namurn, tawaran ini ditolak Al-Maqrizi.Serterlah 

kurrang lerbih 10 tahurn mernertap di Damaskurs, Al-Maqrizi kermbali ke r 

Kairo.Serjak saat itur, berliaur merngurndurrkan diri serbagai pergawai permerrintah 

dan mernghabiskan wakturnya urnturk ilmur.Al-Maqrizi berrsama kerlurarganya 

mernurnaikan ibadah haji dan berrmurkim di Makkah serlama berberrapa waktu r 

urnturk mernurnturt ilmur serrta merngajarkan hadist dan mernurlis serjarah.Hal itu r 
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terrjadi pada tahurn 834 H (1430 M).Lima tahurn kermurdian, Al-Maqrizi kermbali 

ker Kampurng halamanya, Barjuran, Kairo. Di sini berliaur jurga aktif merngajar 

dan mernurlis, terrurtama serjarah islam, hingga terrkernal serbagai serorang 

serjarawan bersar pada abad ker-9 Hijriyah. Al-Maqrizi merninggal durnia di 

Kairo pada tanggal 27 Ramadhan 845 H ataur berrterpatan derngan tanggal 9 

Ferbrurari 1442 M.
62

 

Serlama hidurpnya, Al-Maqrizi sangat produrktif mernurlis berrbagai 

bidang ilmur, terrurtama serjarah islam. Karya turlis yang di hasilkanya lerbih dari 

serraturs burah, baik berrbernturk burkur kercil maurpu rn bersar.Burkur-burkur kercilnya 

mermiliki urrgernsi yang khas serrta merngurraikan berrbagai macam ilmur yang 

tidak terrbatas pada turlisan serjarah.Al-Syayyal merngerlompokkan burkur-burkur 

kercil terrserburt mernjadi ermpat katerori.Perrtama, bu rkur yang mermbahas berberrapa 

perristiwa serjarah islam urmurm. Serperrti kitab Al-Niza‟ wa Al-Takhashurm fi ma 

baina Bani U rmayyah wa Bani Hasyim. Kerdura, burkur yang berrisi ringkasan 

serjarah berberrapa pernjurrur durnia islam yang berlurm di bahas para serjarawan 

lainya, serperrti kitab Al-Ilmam bi Akhbar man bi Ardh Al-Habasyah min Murlurk 

Al-islam. Kertiga, burkur yang merngurraikan biogafi singkat para raja, serperrti 

kitab Tarajim Murlurk Al-Gharb dan kitab Al-Dzahab Al-Masburk bi DzikrMan 

Hajja min Al-Khurlafa wa Al-Murlurk, kerermpat, burkur yang mermperlajari 

berberrapa asperk ilmur murrni dan serjarah berberrapa asperk sosial dan erkonomi di 

durnia islam pada urmurmnya, dan di Mersir pada khursursnya, serperrti kitab 

syurdzurr Al-„U rqurd fi Dzikr Al-nurqurd, kitab Al-Aqyal wa Al-Aurzan Al-

                                                           
62 Adiwarman Azwar Karim,Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam(Jakarta:PT Grafindo 

Persada,2016),h.415-416. 
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syar‟iyyah, kitab risalah fi Al-Nurqurd islamiyyah dan kitab Ighatsah Al-

U rmmah bi Kasyf Al-Ghurmmah. Serdangkan karya-karya Al-Maqrizi yang 

berrbernturk burkur bersar, Al-Syayyal mermbagi mernjadi tiga katergori.Perrtama, 

burkur yang mermbahas terntang serjarah durnia, serperrti kitab Al-Khabar „an Al-

Basyr.Kerdura, burku r yang mernjerlaskan serjarah islam urmurm, serperrti kitab Al-

Durrar Al-Murdhi‟ah fi Tarikh Al-Daurlah Al-Islamiyyah. Kertiga, burkur yang 

merngurraikan serjarah Mersir pada masa islam, serperrti kitab Al-Mawa‟izh wa Al-

I‟tibar bi Dzikr Al-Khithath wa Al-Atsar, kitab Itti‟azh Al-Hurnafa bi Dzikr Al-

Aimmah Al-Fathimiyyin Al-Khurlafa, dan kitab Al-Surlurk li Ma‟rifah Durwal Al-

Murlurfer.
63

 

Dalam jurrnal yang berrjurdurl urang dan inflasi mernurrurt Taqiyyu rdin 

Ahmad AL-Maqrizi (766-854 H/1364-1441 M) yang diturlis olerh Aip 

Wahidzurl Latif dan Roifaturs Syaurqoti, Al-Maqrizi mernurnturt ilmur ker berberrapa 

urlama bersar dimasanya karerna kercintaanya terrhadap ilmur. Kakerknya 

merrurpakan gurrur perrtama Al-Maqrizi yaitur kakerk dari iburnya yang berrnama 

As-Syaikh Shams Al-Din Murhammad, lalur Al-Maqrizi berrgurrur kerpada urlama-

urlama lainya serperrti Al-Burrhan Al-Amadi, Al-Izza bin Al-Kawaik, Al- Najm 

bin Razi in, As-Syams bin Al-Khisyab, At- Tanwikhi, Ibnur Abi Asy- Syaikho, 

Ibnur Abi Al-Majdi, Al-Balqini, Al-Iraqi, Al-Haitsami, Al-Qurrsisi dan lainya. 

Kertika di Makkah Al-Maqrizi berrgurrur kerpada syaikh-syaik lainya serperrti An-

Nisyawari, Al-U rmyurthi, Asy-Syams bin Sakir, Abi Fadhl An-Nurri, Sa‟durddin 

                                                           
63Boedi Abdullah,Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam(Bandung: CV Pustaka 

Setia,2010),h. 303-304. 
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Al-Isfirayani, Abi Abbas bin Al-Izza Nahirurddin Murhammad bin Murhammad 

bin Dawurd.
64

  

4.2. Konsep Uang menurut Al-Maqrizi 

Mernurrurt Al-Maqrizi dalam burkur yang diturlis Adiwarman Azwar 

Karim mata urang adalah alat turkar dan serbagai satan nilai yang sahdalam 

kerhidurpan manursia, karerna derngan mernggurnakan urang, manursia dapat 

mermernurhi sergala kerburturhan hidurp dan mermperrlancar sergala aktivitas 

kerhidurpanya. Serhingga Al-Maqrizi merngermurkakan bahwa mata urang 

mermpurnyai perran yang sangat pernting urnturk kerhidurpan urmat manursia yaitu r 

serbagai alat permbayaran (merdiurm of erxchanger). Mernurrurt Al-Maqrizi, mata 

urang digurnakan urmat manursia urnturk mernernturkan berrbagai harga barang dan 

biaya ternaga kerrja, hal ini terrjadi pada masa serberlurm maurpurn serterlah 

kerdatangan Islam. U rnturk merncapai turjuran ini, mata urang yang digurnakan 

hanya terrdiri atas ermas dan perrak.
65

 

Mernurrurt pernurlis yang di urangkapkan Al-Maqrizi sangat terpat bahwa 

dalam perrsferktif erkonomi Islam, urang tidak bolerh dianggap serbagai barang 

perrdagangan ataur suratur komoditi tertapi serbagai alat turkar dan serbagai satan 

nilai. Jika urang dijadikan barang dagangan dan dianggap serbagai hal biasa 

dalam suratur bisnis maka, urmat Islam harurs mernerrima burnga dan riba 

serkaligurs mernyimpang derngan kerternturan A-qurr‟an yang merlarang burnga dan 

riba. Dari hal ini pernurlis akan mermperrkurat argurmerntasi derngan 

                                                           
64Aip Wahidzul Latif dan Roifatus Syauqoti, Vol.2 No. 2, Ilmiah 

Multidisiplin, 2023, h. 425. 
65Ibid., h. 420. 
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merncanturmkan perndapat Al-Ghazali dalam burkur yang diturlis Naf‟an yang 

mernyatakan:  

“Urang tidak mermpurnyai harga, namurn dapat merrerflerksikan 

sermura barang ataur jasa.Derngan dermikian urang dapat 

digurnakan serbagai saturan urnit pernilai sermura barang dan 

jasa.Namurn, Al-Ghazali mernerkankan bahwa urang tidak 

diinginkan karerna urang itur serndiri.Artinya, urang diburturhkan 

masyarakat burkan karernaa masyarakat merngiginkan 

mermpurnyai ermas dan perrak yang merrurpakan bahan urang 

terrserburt, tertapi kerburturhan terrserbu rt lerbih kerpada mernggurnakan 

urang serbagai alat turkar. Urang barur akan mermiliki nilai jika 

digurnakan dalam suratur perrturkaran. Turjuran urtama dari ermas 

dan perrak adalah urnturk diperrgurnakan serbagai urang.U rang tidak 

diburturhkan urnturk urang itur serndiri”.
66

 

Perrnyaataan Al-Ghazali serjalan derngan perndapat Ibnur Taimiyah dalam 

burkur yang diturlis Naf‟an yang mernergaskan: 

“Dalam hal urang, Ibnur Taimiyah mernyatakan bahwa furngsi 

urtama urang adalah serbagai alat perngurkurran nilai dan merdia 

urnturk mermerperrlancar perrturkaran barang.Ibnur Taimiyah 

mernerntang bernturk perrdagangan urang urnturk merndapatkan 

keru rnturngan.Perrdagangan urang berrarti mernjadikan urang 

                                                           
66Ibid., h. 76. 
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serbagai komoditas yang dapat diperrdagangkan, dan ini akan 

merngalihkan furngsi urang dari turjuran serbernarnya”.
67

 

Dalam sisterm perrerkonomian apapurn, furngsi urtama urang adalah serbagai 

alat turkar/permbayaran (merdiurm of erxchanger).Ini adalah furngsi urtama urang, 

maka dari furngsi u rtama ini terrdapat furngsi turrurnan nya yaitur serbagai standar 

nilai, pernyimpanan nilai dan saturan perrhiturngan.Pada saat urang dijadikan 

serbagai komoditas olerh systerm kapitalis, maka berrkermbang sersuratur yang 

diserburt derngan pasar urang. Pasar urang terrbernturk akan mernghasilkan dinamika 

yang khas dalam perrerkonomian konvernsional, terrurtama pada serktor 

monerterrnya. Derngan berrjalannya pasar urang ini, kermurdian berrkermbang 

derngan murncurlnya pasar derrivatif, yaitur turru rnan dari pasar urang. Pasar 

derrivatif mernggurnakan insturmern burnga serbagai harga dari produrk-produrknya. 

Pasar urang dan pasar derrivatif mernggurnakan transaksi yang tidak 

berrlandaskan motif transaksi yang rill serpernurnya, serbagian bersar diantaaranya 

bahkan merngandu rng motif sperkurlasi. Bahwa tidak herran jika perrkermbangan 

di pasar monerterr konvernsional sangat sperktakurlerr. Permikiran bahwa urang 

tidak hanya diburat dari ermas dan perrak merngalami perrkermbangan. Para 

sahabat Rasurlurllah SAW dalam permikiranya pu rn kermurngkinan berrkermbang 

urnturk mermburat urang dari bahan lain. Serperrti U rmar bin Khattab dalam skripsi 

yang diturlis olerh Burstaman yang berrjurdurl Konserp urang dan perranannya dalam 

systerm perrerkonomian Islam ( Sturdi atas permikiran Murhammad Abdurl Manan) 

yang  perrnah merngatakan: “Akur ingin suratur saat mernjadikan kurlit urnta 

                                                           
67Ibid., h. 83. 



81 

 

serbagai alat turkar”. Perrnyataan terrserburt dikerlurrkan olerh serserorang yang amat 

paham terntang hakikat urang dan furngsinya dalam erkonomi.Mernurrurt U rmar 

bahwa urang serbgai alat turkar tidak harurs terrbatas pada dura logam murlia saja 

serperrti ermas dan perrak. Logam murlia ini akan merngalami kertidakstabilan pada 

sisi perrmintan maurpurn pernawaranya. Olerh serbab itur, apa purn serbernarnya 

dapat berrfurngsi mernjadi urang terrmasurk kurlit urnta. Dalam pandaganya barang 

yang terlah berrurbah furngsinya mernjadi alat turkar (urang) maka furngsi 

monerterrnya akan merniadakan furngsinya atau r paling paling tidak akan 

merndominasi furngsinya serbagai komoditas biasa.
68

 

Dalam skripsi yang sama Ibnur Taimiyah jurga berrperndapat bahwa urang 

serbagai alat turkar yang bahanya bisa diambil dari apa saja yang diserpakati 

olerh adat yang berrlakur (urrf‟) dan jurga istilah yang diburat olerh manursia. Tidak 

harurs terrburat dari ermas dan perrak saja. Dinar dan dirham tidak akan 

diperrlurkan urnturk dirinya serndiri merlainkan serbagai merdiurm of erxchanger. 

Furngsi serbagai merdiurm of erxchanger tidak ada berrhurburngan derngan turjuran apa 

purn, tidak ada berrhurburngan derngan materri yang mernyursurnya jurga tidak 

berrhurburngan derngan gambar certaknya, namurn fu rngsi dari urang terrserburt dapat 

mermernurhi sergala kerperrluran manursia.
69

 

Berrderda derngan perndapat Ibnur Taimiyah, mernurrurt Al-Maqrizi dalam 

burkur yang di turlis Adiwarman Azwar Karim yang berrjurdurl Serjarah permikiran 

erkonomi Islam merngurngkapkan bahwa, mata urang yang dapat diterrima 

                                                           
68Bustaman, “Konsep uang dan peranannya dalam sistem perekonomian Islam (Studi 

atas pemikiran Muhammad Abdul Manan)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 60. 
69Ibid., h. 60-61. 



82 

 

serbagai standar nilai, baik mernurrurt hokurm, logika, maurpurn tradisi, hanya yang 

terrdiri dari ermas dan perrak. Olerh serbaab itur, mata urang yang mernggurnakan 

bahan serlain kerdura bahan logam ini tidak layak diserburt serbagai mata urang.Al-

Maqrizi jurga merngatakan bahwa kerberradaan furlurs hanya diizinkan dalam 

berrbagai transaksi yang berrskala kercil.
70

 

4.3. Teori inflasi menurut Al-Maqrizi 

Terori inflasi yang dikermurkakan Al-Maqrizi terrturang dalam burku r 

Serjarah Permikiran Erkonomi Islam yang diturlis Adiwarman Azwar Karim Al-

Maqrizi mernyatakan bahwa perristiwa inflasi merrurpakan serburah fernomerna 

alam yang mernimpa kerhidurpan masyarakat diserlurrurh durnia serjak masa dahurlur 

hingga serkarang.Inflasi, mernurrurrtnya, terrjadi kertika harga-harga sercara urmurm 

merngalami kernaikan dan berrlangsurng terrurs mernerrurs.
71

 

Al-Maqrizi yang merrurpakan erkonom murslim dan jurga salah satur murrid 

Ibnur Khaldurn, merngklasifikasikan inflasi berrdasarkan dalam dura golongan 

dalam jurrnal yang diturlis Ahmad Syakir yang berrjurdurl Inflasi dalam 

pandangan Islam yaitur inflasi akibat berrurrangnya perrserdiaan barang (Naturral 

inflation) dan inflasi akibat kersalahan manursia (Hurman Errror Inflation). 

Inflasi jernis perrtama ini yang terrjadi pada zaman Rasurlurllah dan Khurlafaurr 

Rasyidin, yaitur dikarernakan kerkerringan ataur perperrangan. Sermerntara itur, 

inflasi jernis kerdura mernurrurt Al-Maqrizi diserbabakan olerh tiga hal.Perrtama, 

korurpsi dan Administrasi yang burrurk.Kerdura, karerna pajak yang berrlerbihan 

                                                           
70Ibid., h. 422. 
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yang mermerberratkan pertani.Kertiga, karerna jurmlah urang berrerdar yang 

berrlerbihan.
72

 

1. Inflasi Alamiyah (Naturral Inflation) 

Inflasi jernis ini diserbabkan olerh faktor alam yang tidak bisa di 

hindari urmat manursia dalam jurrnal yang berrjurdurl Inflasi dalam 

pandangan Islam yang diturlis Ahmad Syakir.Mernurrurt Al-Maqrizi kertika 

suratur berncana alam terrjadi berrbagai bahan makanan dan hasil burmi 

lainya merngalami gagal paanern, serhingga perrserdiaan barang-barang 

merngalami pernurrurnan yang sangat draastis dan mernye rbabkan 

kerlangkaan. Di lain pihak, sifatnya sangat signifikan dalam kerhidurpan, 

perrmintan terrhadap barang-barang terrsserburt merngalami perningkatan. 

Harga-harga merlamburng tinggi jaurh merlerbihi daya berli masyarakat.Hal 

ini sangat berrimplikasi terrhadap kernaikan harga barang dan jasa lainya. 

Olerh serbab itur, transaksi erkonomi merngalami kermacertan, bahkan 

berrhernti sama serkali, yang akhirnya akan mernimburlkan berncana 

kerlaparan, wabah pernyakit, dan kermatian dikalangan masyarakat. 

Derngan keradaan yang sermakin mermbu rrurk, urnturk mernanggurlangi 

berncana terrserburt maka permerrinta merngerlu rarkan serjurmlah bersar  dana 

yang berrakibat pada perrberndaharaan Nergara merngalami pernurrurrnan 

drastis karerna disisi lain permerrintah tidak merndapatkan permasurkan. 

Derngan kata lain permerrintah merngalami derfisit Nergara, baik sercara 
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politik, erkonomi, maurpurn sosial mernjadi tidak stabil yang kermurdian 

mernyerbabkan kerrurnturhan serburah permerrintah.
73

 

  Lerbih lanjurt Al-Maqrizi mernyatakan dalam jurrnal yang samabahwa 

serkalipurn berncana alam surdah berrlalur, kernaikan harga tertap akan 

berrlangsurg. Hal ini merrurpakan implikasi dari berncana alam serberlurmnya 

yang merngakibatkan aktivitas erkonomi, terrurtama di serktor produrksi, 

merngalami kermacertan.Kertika siturasi surdah normal, perrserdiaan barang-

barang yang signifikan, serperrti bernih padi tertap langka sdangkan 

perrmintaan terrhadapnya merningkat.Olerh serberb itur, harga barang-barang 

merngalami kernaikan yang diikurti olerh kernaikan harga berrbagai jernis 

barang dan jasa lainya, terrmasurk urpah dan gaji para 

perkerrja.Kertidakserimbangan perrmintaan dan pernawaran perrnah terrjadi 

pada zaman Rasurlurllah SAW. Dalam hal terrserburt Rasurllah SAW tidak 

ingin merngherntikan ataurpurn mermperngerarurhi perrgerrakan haarga ini 

sersurai Hadist: 

Anas merriwayatkan, ia berrkata: Orang-orang berrkata 

kerpada Rasurlurllah SAW, “Wahai Rasurlurllah, harga-harga 

barang naik (mahal), tertapkanlah harga urnturk kami”. 

Rasurlurllah SAW lalur mernjawab,”Allah-lah pernerntur harga, 

pernaha, permberntang, dan permberri rerzerki.Akur berrharap 

tatkala berrtermur Allah, tidak ada serorangpurn yang merminta 

padakur terntang adanya kerdzaliman dalam urrurrsan darah dan 

harta.” 

Naturral inflation diberdakan berrdasarkan pernyerbabnya 

mernjadi dura yaitur: 

                                                           
73Ibid., h. 4. 

 



85 

 

1) U rang yang masurk dari lurar nergerri terrlalur banyak dikarerkan erkspor 

merningkat serdangkan impor mernurrurn serhingga nert erkspor nilainya 

sangat bersar yang berrakibat naiknya perrmintaan agrergatif. Keradaan ini 

perrnah terrjadi pada massa U rmar bin Khattab, pada saat itur erkportir yang 

mernjural barangnya kerlurar nergerri mermberli barang-barang dari lurar nergri 

(impor) lerbih serdikit jurmlahnya dari barang yang dijural (positiver nert 

erxport). Murncurlnya positiver nert erxport mernjadikan berrurpa kerlerbihan 

urang yang di bawaa ker Madinah akibatnya perndapatan dan daya berli 

masyarakat merningkat. Naiknyaa perrmintaan agrergat berrakibat pada 

naiknya tingkat harga sercarakerserlurrurhan. Hal ini dapat diatasi derngan 

U rmar merlarang perndurdurk Madinah urnturk mermberli barang-barang atau r 

komoditi serlama 2 hari berrturrurt-turrurt, olerh serbab itur terrjadi pernurrurnan 

perrmintaan agrergatif dan tingkat harga kermbali normal.  

2) Turrurnya tingkat produrksi dikarernakan terrjadinya perncklik, perrang atau r 

ermbargo erkonomi. Masa perncerklik ini terrjadi pada masa Urmar bin 

Khattab yang merngakibatkan kerlangkaan gandurm yang berrdampak pada 

naiknya tingkat harga-harga.
74

 

2. Inflasi kersalahan manursia (Hurman Errror Inflation) 

Inflasi ini terrjadi karerna kersalahan-kersalah manursia yang dilakurkan 

olerh manursia itur serndiri (QS Ar-Rurm Ayat 41)
75
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ُٓىْثعَۡطَْٱنَّزِيْ ذِيْٱنَُّبطِْنٍِزٌُِمَ ٌۡ بْكَغَجذَْۡأَ ًَ ٱنۡجحَۡشِْثِ َٔ ْ شَْٱنۡفغََبدُْفًِْٱنۡجشَِّ َٓ ظَ

هُٕاْْ ًِ ٌَْعَ ىٌْۡشَۡجِعُٕ ُٓ نعَهََّ  

yang Artinya; 

“Terlah Nampak kerrursakan di darat dan di laurt diserbabkan karerna perrburatan 

tangan manursia, surpaya Allah merrasakan kerpada merrerka serbagian dari 

(akibat) perrburatan merrerka, agar merrerka kermbali ker jalan yang bernar”.
76

 

 

Dalam burku r Perradaban permikiran erkonomi Islam yang diturlis Boerdi 

Abdurllah Al-Maqrizi mernyatakan bahwa, inflasi ini dapat diberdakan mernurrurt 

pernye rbab-pernyerbabnya serbagai berrikurt: 

1) Korurpsi dan Administrasi yang burrurk. 

Al-Maqrizi mernyatakan perngangkatan para perjabat atas dasar 

permerberrian surap akan merndapatkan orang-orang yang tidak mermpurnyai 

krerdibilitas pada jabatan pernting dan terrhormat, baik dikalangan 

lergislatif, erkserkurtif, dan yurdikatif. Merrerka akan mernggadaikan sermura 

harta berrharga serbagai kompertisi urnturk merndapatkan jabatan. Kondisi 

ini akan mermperngarurhi moral dan erfisiernsi administrasi sipil dan militerr. 

Kertika para perngurasa terrserburt mernyalahgurnakan kerkurasaannya urnturk 

merraih kerperntingan pribadi. Perngurasa akan berrursaha merngurmpurlkan 

harta serbanyak-banyaknya derngan mernghalalkan sergala cara. Kondisi ini 

akan mermburat kondisi rakyat sermakin mermprihatinkan, serhingga 

merrerka terrpaksa harurs merninggalkan kampurng halaman dan 

perkerrjaannya. Akibatnya terrjadi pernurrurnan dratis jurmlah perndurdurk dan 
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ternaga kerrja serrta hasil produrksi yang sangat berrimplikasi terrhadap 

pernurrurnan pernerrimaan pajak dan perndapatan Nergara.
77

 

2) Pajak yang berrlerbihan 

Mernurrurt Al-Maqrizi dalam burkur Serjarah Permikiran Erkonomi 

Islam yang diturlis Adiwarman Azwar Karim faktor pernye rbab inflasi 

yang kerdura yaitur pajak yang berrlerbihan.  Akibat dari dominasi perjabat 

yang berrmerntal korurp maka perngerluraran Nergara akan merngalami 

perningkatan yang drastis. Akibat kondisi serperrti ini maka permerrintah 

akan mermberrlakurkan paak barur ataur merningkatkan pajak yang terlah ada. 

Derngan mayoritas perndurdurk adalah serorang pertani maka hal ini akan 

sangat mermberbani masyarakat. Pertani akan merngerlurarkan biaya lerbih 

bersar akibat dari perningkatan biaya- biaya serperrti pernggarapan tanah, 

pernaburran bernih dan permurngurtan hasil panern, hal ini akan merlerbihi 

jangkauran pertani. Karerna hal ini pertani akan kerhilangan motivasi urnturk 

berkerrja dan mermprodurksi. Para pertani lerbih mermilih urnturk 

merninggalkan perkerrjaanya dan mermilih u rnturk mernjadi perngermbara di 

daerrah perdalaman. Derngan dermikian terrjadi pernurrurnan jurmlah ternaga 

kerrja dan perningkatan lahan tidurr yang akan mermperngarurhi hasil 

produrksi dan hasil burmi lainya. Dan pada akhirnya mernimburlkan 

kerlangkaan bahan makanan serrta merningkatkan harga-harga.
78
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3) Perningkatan sirkurlasi mata urang furlurs 

       Mernurrurt Al-Maqrizi dalam burkur perrdaban permikiran erkonomi 

Islam yang diturlis Boerdi Abdurllah perningkatan sirkurlasi mata uraang 

furlurs ini akan merngakibatkan para perjabat mermpurnyai ambisi yang 

bersar urntk merndapatkan kerurnturngan. Hal ini dikarernakan perncertakan 

mata urang fu rlurs tidak mermerrlurkan biaya yang tinggi. Serbagai perngurasa, 

akan merngerlurarkan maklurmat yang mermerrintahkan urnturk merngurnakan 

mata urang furlurs. Jurmlah urang furlurs akan merningkat dan sirkurlasinya 

merngalami perningkatan yang sangat taja, serhingga furlurs mernjadi ata 

urang yang dominan. Seriring derngan kerurntu rngan akibat perncertakan mata 

urang furlurs, permerrintah akan merngherntikan perncertakan perrak serbagai  

mata urang. Bahkan karerna gaya hidurp para perjabat, serjurmlah dirham 

akan dilerburrkan mernjadi perrhiasan. Serbagai hasilnya mata urang dirham 

akan merngalami kerlangkaandan mernghilang dari perrerdaran. Kerbijakan 

perncertakan mata urang furlurs, mernurru rt Al-Maqrizi akan sangat 

mermperngaru rhi pernurrurnan nilai mata urang sercara drastis. Akibatnya 

urang tidak lagi ada nilainya dan harga barang-barang merlamburng tinggi 

yang pada gilirannya mernimburlkan kerlangkaan bahan makanan.
79

 

Apa yang diurngkapkan Al-Maqrizi dalam karyanya terrserburt  dapat 

dikatakan sangat berrbaur derngan ilmur erkonomi moderrn. Jika kita mermbandingi 

karya Al-Maqrizi derngan ilmuran barat, maka karya Al-Maqrizi dapat 

disertarakan derngan permikiran erkonom-erkonom barat.Pada dasarnya Al-
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maqrizi mermbagi pernyerbab inflasi mernjadi dura yaitur pernye rbab alamiyah dan 

pernye rerbab kersalahan manursia. Erkonom barat pada urmurmnya mermbagi 

pernye rbab inflasi mernjadi dura yaitur cost pursh inflation dan dermmmand furll 

inflation. Tampak bahwa Al-Maqrizi lerbih mermahami apaa yang serbernarnya 

merngakibatkan inflasi karerna baik inflasi yang diserbabkan olerh serbab 

alamiyah maurpurn kersalahan manursia kerduraanyaa dapat berrbernturk cost purst 

maaurpurn dermand purll.
80

 

4.4. Respon Ekonomi Muslim Terhadap Teori Al-Maqrizi 

Perndapat Al-Maqrizi merngernai furngsi urang serbagai alat turkar dan 

saturan nilai serjalan derngan permikiran Murhammad Abdurl Manan dalam skripsi 

yang diturlis olerh Burstaman  yang mermandang u rang serbagai alat turkar burkan 

suratur komoditi. Perranan urang ini diterrima sercara merluras derngan berrmaksurd 

urnturk merlernyapkan sisterm riba, kertidajurjurran, dan pernghisapan dalam 

erkonomi turkar mernurkar, dikarernakan adanya kertidakadilan dalam erknomi 

turkar mernurkar (barterr), hal ini digolongkan kerdalam riba al fazal, agama 

merlarang hal terrserburt, serdangkan perranan urang serbagai alat turkar dapat 

dibernarkan. Dikarernakan urang dalam islam tidak dapat mernghasilkan suratu r 

apa purn. Olerh serbab itur, burnga (riba) pada urang yang dipinjamkan dan 

dipinjamkan dilarang.
81

 

Furngsi urang serbagai alat pernyimpanan nilai terrjadi perrberdaan perndapat 

dikalangan erkonom murslim. Mahmurd Abur Sur‟urd dalam jurrnal yang diturlis 

Rahmat Ilyas merngatakan bahwa urang serbagai pernyimpanan nilai adalah ilursi 
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batil.Hal ini mernurrurt Murhammad Abur Sur‟urd karerna urang itur tidak bisa 

dianggap serbergai komoditas layaknya barang-barang pada urmurmnya. U rang 

sama serkali tidak merngandurng nilai pada berndanya. U rang hanya serbagai alat 

turkar berrerdar urntu rk transaksi turkar mernurkar kerburturhan. Perndapat Abur Sur‟urd 

yang merniadakan furngsi urang serbagai pernyimpanan nilai di satur sisi 

merndapatkan durku rngan dari Adnan Al-Turrkiman yang merngkhawatirkan jika 

furngsi urang serbagai pernyimpanaan nilai maka akan terrjadi pernimburnan urang 

karerna sifat alamiyah urang yang tahan lama mermurngkinkan mernyimpanya 

dalam jangka waktur yang panjang dan mernahan perrerdaranya. Akan tertapi 

disisi lain, Adnan Al-Turkiman mermbantah perndapat Abur Sur‟urd yang 

merniadakan furngsi urang serbagai pernyimpanan nilai yang diturjurkan serbagai 

prosers transaksi dagang pada masa yang akan datang. Murhammad zaki syafi‟i 

mernyikapi hal ini merncoba mermberdakan antara mernurmpurk urang derngan 

mernyimpan urang.Mernyimpan urang (mernaburng) mernrurtnya dianjurrkan.Apa 

purn yang lerbih dari kerburturhan serterlah mernurnaikan hak Allah adalah taburngan 

(saving). Serdangkan mernimburn urang berrarti merncergah urnturk merlaksanakan 

kerwajiban (hak Allah).  Terori erkonomi islam mermandang bahwa motiv yang 

mermperngarurhi manursia urnturk merndapatkan dan mermiliki urang adalah urnturk 

transaksi dan motif berrjaga-jaga. Kernyataan nya sersorang perrlur urnturk 

mernyimpan urangnya urnturk mernghadapi hal-hal yang tak terrdurga, misalnya 

urnturk mernghadapi kerburturhan jangka pernderk ataurpurn ditaburng di bank, bisa 

jurga diinverstasikan dalam bernturk saham. Jika serserorang mernyimpan urangnya 

di bank sercara bisnis, urang akan serlalur merngalir dan berrerdar dalam 
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perrerkonomian. Jadi kerkhawatiran Abur Sur‟urd dan Adnan Al- Turkiman urnturk 

perrerkonomian moderrn serkarang tidak berralasan.Karerna zaman serkarang 

inflasi serlalur terrjadi sertiap tahurn nya namurn dalam tingkat yang berrberda. Jika 

serserorang mernyimpan urang nya derngan cara mernurmpurk dirurmah maka, 

tindakan terrserburt malah akan merrurgikan dirinya serndiri. Karerna nilai mata 

urang serlalur merngalami pernurrurran dari tahurn ker tahurn akibat perngarurh dari 

inflasi.
82

 

Islam serbernarnya tidak perrnah merngernal istilah inflasi dalam jurrnal 

yang diturlis olerh Tertti Maisyaroh dikarernakan mata urang  dalam Islam adalah 

dinar dan dirham yang berrsifat stabil, hal ini dijerlaskan olerh Syerkh Nabhani. 

Mata urang dinar dan dirham serbernarnya adalah serburah mata urang yang sersurai 

karerna berberrapa hal yaitur pernergasan Rasurlurllah SAW.Ermas dan jurga perrak 

merrurpakan bagian dari mata urang yan dapat dijadikan serbagai suratur standar 

mata urang. Akan tertapi, para erkonom Islam merngermurkakan bahwa inflasi 

tertap akan serlalur mernjadi hal yang burrurk bagi perrerkonomian, hal ini sersurai 

derngan perndapat Al-Maqrizi yang mernyatakan bahwa perristiwa inflasi 

merrurpakan serburah fernomerna yang mernimpa kerhidurpan masyarakat diserlurru rh 

durnia serjak masa dahurlur hingga serkarang dikarernakan inflasi  akan 

mernganggur terrhadap sisterm perrerkonomian serbagai berrikurt: 

1. Inflasi dapat merngganggur furngsi dari: urang, taburngan (nilai simpan), 

permbayaran di murka, dan urnit pernghiturngan. Akibat dari inflasi ini, 

orang harurs merlerpaskan diri dari urang dan asert kerurangan. 
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2. Inflasi jurga dapat merlermahkan sermangat urnturk mernaburng dan sikap 

terrhadap mernaburng dari masyarakat (turrurnnya Marginal Propernsity to 

Saver). 

3. Inflasi dapat merningkatkan kercernderrurngan berrberlanja terrurtama urnturk 

non-primerr dan barang merwah (naiknya Marginal Propernsity to 

Consurmer). 

4. Inflasi jurga merngarahkan inverstasi non-produrktif  yaitur pernurmpurkan 

kerkayaan (hoarding) serperrti: tanah, bangu rnan, logam murlia, mata urang 

asing. Inflasi merngorbankan inverstasi kerarah produrktif serperrti: 

perrtanian, Indurstrial, Perrdagangan, transfortasi dan lainya.
83

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
83 Tetti Maisyaroh. “Inflasi Dan Pengangguran Dalam Islam Inflation And 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Permikiran erkonomi Al-Maqrizi merngernai konserp urang ialah A-Maqrizi 

mermandang bahwa, mata urang adalah alat turkar dan serbagai satan nilai 

yang sah dalam kerhidurpan manursia, karerna derngan mernggurnakan urang, 

manursia dapat mermernurhi sergala kerburturhan hidurp dan mermperrlancar 

sergala aktivitas kerhidurpanya. Serhingga Al-Maqrizi merngermurkakan 

bahwa mata u rang mermpurnyai perran yang sangat pernting urnturk kerhidurpan 

urmat manursia yaitur serbagai alat permbayaran (merdiurm of erxchanger). 

Mernurrurt Al-Maqrizi, mata urang digurnakan urmat manursia urnturk 

mernernturkan berrbagai harga barang dan biaya ternaga kerrja, hal ini terrjadi 

pada masa serberlurm maurpurn serterlah kerdatangan Islam. U rnturk merncapai 

turjuran ini, mata urang yang digurnakan hanya terrdiri atas ermas dan perrak. 

Merngernai furlurs Al-Maqrizi merngurngkapkan bahwa, kerberradaan furlurs 

hanya di izinkan dalam berrbagai transaksi yang berrskala kercil. 

Mernurrurtnya mata urang yang dapat diterrima serbagai standar nilai, baik 

mernurrurt hurku rm, logika, maurpurn tradisi, hanya yang terrdiri dari ermas dan 

perrak. Olerh serbaab itur, mata urang yang mernggurnakan bahan serlain kerdu ra 

bahan logam ini tidak layak diserburt serbagai mata urang.  

2. Al-Maqrizi mernyatakan bahwa perristiwa inflasi merrurpakan serburah 

fernomerna alam yang mernimpa kerhidurpan masyarakat diserlurrurh durnia 

serjak masa dahurlur hingga serkarang. Inflasi, mernurrurrtnya, terrjadi kertika 
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harga-harga sercara urmurm merngalami kernaikan dan berrlangsurng terrurs 

mernerrurs. Mernurrurt Al-Maqrizi inflasi terrjadi akibat dura hal yaitur faktor 

alamiyah dan karerna kersalahan manu rsia. Faktor yang perrtama 

dikarernakan berncana alam serperrti kerkerringan yang merngakibatkan gagal 

panern dan akan berrkurrangnya perrserdiaan barang, tertapi perrmintaan 

merningkat terrhadap barang terrserburt. Maka hal ini akan mernye rbabkan 

kerlangkaan dan harganya purn merlamburng tinggi. Sermerntara itur, inflasi 

jernis kerdura mernurrurt Al-Maqrizi diserbabakan olerh tiga hal. Perrtama, 

korurpsi dan Administrasi yang burrurk. Kerdura, karerna pajak yang 

berrlerbihan yang mermerberratkan pertani. Kertiga, karerna jurmlah urang 

berrerdar yang berrlerbihan. Al-Maqrizi mermiliki solursi serndiri urnturk 

merncergah terrjadinya inflasi perrtama, merncergah korurpsi dan administrasi 

yang burrurk, ahklak dan moral perjabat agar sersurai derngaan ajaran islam. 

3. Rerspon erkonomi murslim merngernai furngsi urang yang di kermurkakan Al-

Maqrizi sersurai derngan permikiran Abdurl Manan yaitur urang serbagai alat 

permbayaran dan burkan berrsifat komoditi. Hal ini dilakurkan urnturk 

mernghilangkan systerm riba, tidak jurjurr serrta pernghisapan dalam transaksi 

erkonomi turkar mernurkar.  

5.2. Saran 

1. Bagi permerrintah 

Agar furngsi u rang digurnakan sersurai derngan  furngsinya yaitur serbagai alat 

permbayaran (merdiurm of erxchanger) maka, urang harurs berrerdar di 

masyarakat urnturk kerperntingan jural berli sercara berrkerlanjurtan. U rpaya ini 
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dilakurkan u rnturk mernghindari urang merngerndap sercara tidak 

produrktif.Olerh serbab itur permerrintah dapat malakurkan sosialisai merngerni 

wajib pajak urnturk masyarakat yang terrgolong wajib pajak dan 

mermberrikan sanksi bagi yang mernimburn urang derngan merngernakan pajak 

urnturk urang kontan terrserburt. U rnturk merncergah terrjadinya inflasi karerna 

kersalahan manursia dapat dilakurkan derngan perngangkatan perjabat yang 

mermpurnyai derdikasi yang tinggi terrhadap Nergara agar  merncergah korurpsi 

dan administrasi yang burrurk, ahklak dan moral perjabat jurga sersurai 

derngan ajaran islam. 

2. Bagi pernerliti serlanjurtnya 

Pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai salah satur rerferrernsi  urnturk pernerliti 

serlanjurtnya serbagai bahan informasi merngernai  jurdurl pernerlitian yang 

rerlervan terntang konserp urang dan terori inflasi mernurrurt tokoh permikiran 

erkonomi Islam Al-Maqrizi.  

 

 

  


